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Latar Belakang: Formalin adalah suatu senyawa kimia yang biasa digunakan 
sebagai bahan pengawet cadaver. Kini formalin banyak disalahgunakan sebagai 
bahan pengawet makanan, padahal formalin bersifat korosif pada tubuh termasuk 
menyebabkan kerusakan ginjal. Untuk mencegah efek toksik formalin dalam 
tubuh, diperlukan antioksidan yang dapat berasal dari alam, salah satunya adalah 
daun kelor (Moringa oleifera). 
 
Tujuan: Membuktikan pengaruh pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 
dosis bertingkat pada gambaran mikroskopis ginjal tikus wistar yang diinduksi 
formalin. 
 
Metode: Penelitian true experimental dengan posttest only with control group 
design. Sampel sebanyak 25 ekor tikus wistar jantan yang memenuhi kriteria dan  
dibagi secara simple random sampling menjadi 5 kelompok. K(-) hanya diberi 
pakan dan minum standar; K(+) diberi formalin peroral 100mg/kgBB; P1 diberi 
formalin peroral 100mg/kgBB dan ekstrak daun kelor 200mg/kgBB; P2 diberi 
formalin peroral 100mg/kgBB dan ekstrak daun kelor 400mg/kgBB; dan P3 diberi 
formalin peroral 100mg/kgBB dan ekstrak daun kelor 800mg/kgBB (21 hari); P1, 
P2 dan P3 diberikan perlakuan preventif 5 hari sebelumnya dengan diberikan 
ekstrak daun kelor dosis bertingkat yang sesuai dengan dosis tiap kelompok 
perlakuan. Pada hari ke-27, tikus wistar dianestesi lalu dibedah kemudian 
dilakukan pemeriksaan mikroskopis ginjal berupa degenerasi dan nekrosis. Data 
dideskripsikan dalam bentuk tabel, gambar, dan analisa statistik. 
 
Hasil: Rerata degenerasi tertinggi sel epitel tubulus proksimal ginjal terdapat pada 
kelompok P1, sedangkan rerata nekrosis tertinggi pada kelompok K(+). Pada 
degenerasi, terdapat perbedaan yang bermakna (p<0.05) antara seluruh kelompok 
perlakuan, kecuali P1-K(+) dan P1-P2 tidak didapatkan perbedaan yang bermakna. 
Pada nekrosis, didapatkan perbedaan yang bermakna (p<0.05) antara seluruh 
kelompok perlakuan, kecuali P3-K(-) tidak didapatkan perbedaan yang bermakna. 
 
Simpulan: Pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dosis bertingkat 
bertingkat berpengaruh pada perubahan gambaran mikroskopis ginjal tikus wistar 
yang diinduksi formalin. 
 










Background: Formalin is a chemical compound that is mostly used to preserve 
cadaver. Nowadays, formalin is being abused as food preservative despite its 
harmful corrosive effect on human body which can cause kidneys to fail. To 
prevent the toxic effects of formaldehyde inside the body, antioxidant is necessary, 
of which can be procured naturally, such as Moringa leaf (Moringa oleifera). 
 
Objective: To attest the effect of gradual dosage of moringa leaf extract 
administration on formalin-induced wistar’s renal microscopic images. 
 
Methods: True experimental research with posttest only and control group design. 
Sample of 25 male wistars that had met the criteria was then divided into 5 
groups using simple random sampling. K (-) was only fed basic food and water; K 
(+) was given 100mg/kgBB formalin orally; P1 was given 100mg/kgBB formalin 
orally and 200mg/kgBB moringa leaf extract; P2 was given 100mg/kgBB formalin 
orally and 400mg/kgBB  moringa leaf extract; P3 was given 100mg/kgBB 
formalin orally and 800 mg/kgBB moringa leaf extract (for twenty-one days). P1, 
P2, and P3 were catered preventive treatment five days in advance by 
administrating gradual dosage of moringa leaf extract in accordance with each 
treatment group’s dosage. On the 27
th
 day, the wistars were anesthetized and then 
dissected to perform renal microscopic examination in the form of degeneration 
and necrosis. 
 
Results: The highest average of renal proximal tubular epithelial cells 
degeneration occurred in P1, while the highest average of necrosis occurred in 
group K (+). In the degeneration aspect, there was a significant discrepancy 
(p<0.05) between all treatment groups, except P1-K (+), and P1-P2 held no 
significant discrepancy. In the necrosis aspect, significant discrepancy occurred 
between all treatment groups (p<0.05), except P3-K (-) which bore no meaningful 
discrepancy. 
 
Conclusion: Gradual dosage administration of moringa leaf extract (Moringa 
oleifera) affects the alteration of formalin-induced wistar’s renal microscopic 
images. 
 
Keywords: Moringa leaf extract (Moringa oleifera), kidney (renal), degeneration, 
necrosis, formalin. 
 
